ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 1855

PERANCANGAN KOMIK EDUKASI UNTUK MENCEGAH
BULLYING PADA ANAK SMP

EDUCATION COMIC DESIGN TO PREVENT
AND CARE ABOUT BULLYING IN MIDDLE SCHOOL

Moch Sonu Ismail [ Asep Kadarisman S.Sn., M.Sn 2

IProdi S1 Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom
Jalan Telekomunikasi, Bandung, Jawa Barat 40257

1 mochammadsonuismail @student.telkomuniversity.ac.id , ? asepkadarisman@telkomuniversity.ac.id info@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Bullying adalah suatu tindakan kekerasan atau melecehkan seseorang yang dilakukan secara berulang — ulang dan disengaja
oleh pelaku terhadap korbannya, didasari oleh perbedaan kekuatan yang mencolok antara pelaku dan korbannya. Adapun
beberapa jenis bullying yang sering terjadi jenjang pendidikan SMP yaitu Fisik (Perkelahian), Verbal (Mengolok — olok) dan

Cyber Bullying (Media Sosial atan fisik pelaku dan korban.

Pentingnya edukasi bullying rupakan masa labil anak dan

pencarian jati diri anak sehing asalah. Dengan menggunakan
metode studi pustaka, kuesioner, wawancara online dan analisis matriks perbandingan, bahwa didapatkan penyampaian
informasi yang lebih mudah mman buku komik mengemas
informasi yang akan disampaikan dengan alur cerita dan ilustrasi yang menarik, sehingga penulis berharap seorang remaja

dapat menghentikan atau mencegah jika ada terjadinya bullying di sekitar mereka.
Kata Kunci : Bullying ; komik ; remaja ; pencegahan,

Abstract

Bullying is an act of violence or harassment of a person that is carried out repeatedly and intentionally by the offender against
his victim, based on the striking difference in power between the offender and his victim. The several types of bullying that
often occur in junior high school education are Physical (Fighting), Verbal (Mocking) and Cyber Bullying (Social Media). So
the fight is more or less balanced between the physical strength of the perpetrator and the victim. The importance of bullying
education for adolescents aged 12-15 years because in this phase is the unstable period of the child and the search for the
child's identity so that the demands are needed to act decisively in dealing with problems. By using library study methods,
online interviews and matrix comparison analysis, it is foundsthat the delivery of information is easier to understand using
comic book media, the delivery of comic books to pack information that will be conveyed with an interesting storyline and

illustrations, so the writer hopes that a teenager can stop or prevent if there is bullying around them.

Keywords : Bullying ; comics ; teenagers ; prevent
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bullying adalah sebuah tindakan yang menggunakan penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan fisik maupun mental,
I — ——

dilakukan oleh seseorang/sekelomﬁok, dan dalam situasi ini korban tidak mamEu membela atau mempertahankan dirinya.
( Sejiwa, 2008). Fenomena bullxing cukuE meresahkan maszarakat mengin%at damﬁak bullying yang dapat berpengaruh
besar pada kehidupan korban karena damﬁak xang akan diterima korban sangat Earah dan kasus yang paling fatal korban

bunuh diri. Seperti diliput oleh CNN Indonesia mengenai siswi SMPN 147 yang melompat dari balkon lantai 4 di

sekolahnya diduga sering dibully oleh teman kelasnya.

Al, 40% siswa rata rata usia 13-15 tahun lapor pernah
mengalami kekerasan fisik oleh teman se umurannya. S gkan 75% siswa mengaku mengalami kekerasan di sekolah.
Data menyebutkan, 50% anak lapor mengalami bullying di sekolah mereka. Sumber nasional.tempo.com Baru baru ini
juga ada kasus bullying yang menimpa siswa SMP 16 kota Malang yang menyebabkan jari korban diamputasi karena di
bully oleh 7 orang temannya yang mengaku hanya bercanda pada korban dilansir dari suarajatim.id. Menurut Menteri
Sosial Khofifah Indar Parawansa, yang saya kutip dari detik.com salah satu survei yang dia temukan menyebut, pada anak

berusia 12-17 tahun, 84 persen mengalami kasus bullying.

Menanggapi dari fenomena diatas Bullying adalah masalah serius yang perlu diatasi karena dapat memberikan dampak
buruk kepada korban dan masa depan nya, Maka dari itu penulis membuat penelitian ini berharap agar dapat membantu
mengedukasi dan memberi informasi dengan visual yang menarik agar para siswa tidak melakukan bullying terhadap
teman nya maupun orang disekitar mereka dan membuat mereka lebih peduli dengan isu bullying ini.

1.2 Identifikasi Masalah

Masih sering terjadi kasus kekerasan yang disebabkan oleh bullying pada tingkat pendidikan SMP
Kasus yang menimpa korban rata rata kekerasan fisik dan psikis

Korban rata rata usia 12 — 17 thn

A wDd -

Korban enggan lapor dan cerita jika mengalami bullying
1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana cara merancang media edukasi yang menarik dan efektif agar anak tertarik membaca selain itu juga dapat
mengurangi / mencegah tindak bullying di tingkat SMP dan menemukan solusi agar siswa tidak melakukan tindak
bullying dan untuk menghindari perilaku bullying ?

1.4 Tujuan Perancangan

Perancangan ini memiliki tujuan utama, yaitu merancang buku komik yang menarik dan efektif untuk mencegah dan
mengurangi bullying di tingkat SMP dan menemukan solusi agar siswa tidak melakukan tindak bullying dan untuk

menghindari perilaku bullying.
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BAB Il LANDASAN TEORI
2.1 Teori Layout

Layout sendiri adalah penyusunan dari elemen — elemen desain yang berhubungan ke dalam sebuah bidang sehingga
membentuk susunan artistic. Hal ini bisa disebut manajemen bentuk dan bidang. ( Gavin amborse & Paul Harris, London
2005 dalam DKV, 2014 ).

2.2 Teori Warna

Menurut Anne Dameria, ( 2007:10 ) warna adalah fenlena yang terjadi karena adanya tiga unsur yang menciptakan

warn aitu sendiri yaitu Cahaya, Objek dan Observer (berupa mata ataupun alat ukur).
2.3 Teori Tipografi

Tipografi bisa juga disebut dengan ilmu tentang penataan huruf cetak karena memang sejarahnya bermula dari istilah
Yunani yaitu ( Typos ) dan ( Graphe ) yang arti harafiahnya dari tipografi adalah “Bentuk Tulisan” kemudian kata kerjanya
yaitu pembentukan atau kreasi dalam huruf menurut Anggraini & Nathalia 2020:58.

2.4 Teori Buku

Buku seringkali dimanfaatkan sebagai media informasi yang sangat umum. Terdapat banyak jenis — jenis buku seperti
buku komik, buku cerita bergambar, novel, majalah, buku — buku tebal seperti ensiklopedia, buku pendidikan, buku
laporan, kamus dll. (Rustan 2009:122)

2.5 Teori Komik

Komik adalah cerita bergambar yang menceritakan suatu kejadian. Komik terdiri dari panel — panel yang tersusun dari
gambar dan kata — kata yang bersekuens dan berkesinambungan. Komik digunakan sebagai media informasi dan
penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa gambar sehingga dapat lebih dipahami dan dimengerti. (Kusrianto,
2007:164)

2.6 Teori Cerita

Menurut Darmawan, (2012:118) penulisan cerita sangat memerlukan alat - alat pencitraan, alat penceitraan tersebut
dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Isi di dalam isi terdiri dari narrator, setting, karakter, imagery

2. Retorika dalam retorika terdiri dari bahasa komik dan retorika visual

2.7 Teori Panel

Panel adalah alat yang ada di dalam komik berfungsi sebagai pengendali alur cerita, sebuah panel merupakan frame yang
menggerakkan sebuah gambar seperti di dalam film atau sequential art (Eisner, 2008:38)

2.8 Teori Balon Kata
Balon kata adalah alat dalam komik yang berfungsi sebagai ungkapan pesan dan memunculkan suatu elemen dalam
komik yaitu suara, dalam penyampaian pesannya balon kata memiliki bentuk dan variasi yang berbeda — beda seperti balon
ucapan, balon pikiran, dan balon narasi atau caption dan tulisan di dalam balon kata tersebut di variasi sesuai dengan

kebutuhan pengarang (Eisner, 2008:8).
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2.9 Teori llustrasi
lHustrasi memiliki arti harafiah sebagai gambar yang digunakan untuk menjelaskan atau mengisi sesuatu. llustrasi juga
suatu kegiatan seni yang mempunyai sejarah atau perkembembangan yang spesifik, ( Kusrianto, 2009:110 ).

2.10 Teori Karakter
Dalam sebuah cerit
lebih hidup dan lebih m

uk membuat karakter tersebut

2.11 Teknik Cetak

Menurut Anne Demeria dalam bukunya “Basic Printing” (2008:21) dia mengatakan bahwa ada 2 jenis Teknik cetak

yaitu Teknik cetak dengan acuan cetak permanen atau Konvensional Printing dan Teknik Cetak tanpa mengacu
pada cetak permanen atau Non-Impact Printing.

BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Hasil Penelitian dan Analisis
Berdasarkan hasil kuesioner media yang diminati oleh target audiens adalah berupa komik untuk anak berusia 12 - 15
tahun dengan pennggayaan kartun.

Menurut bapak toha nasrudin, seorang anak re 15 tahun memiliki Ketertarikan dengan genre buku

komik seperti, cerita sehari sehari, humor, petu eri / horror. Seorang remaja tertarik terhadap cerita
yang dapat merelasikan masalah seperti, dirumal n sehari hari dengan menggunakan kata yang mudah

dipahami yang tidak terlalu formal dan kaku.

Cerita yang akan disajikan dalam komik adalah ang masih berkaitan dengan kehidupan sehari — hari

dan memberikan aspek emosional ke pada pembaca eka dapat memahami masalah dalam cerita dan dengan

ilustrasi yang ekspresif yang membuat pembaca terbawa alurnya.
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Tabel 2 Data KPAI kasus kekerasan di sekolah

Keterangan
Tutrasi menggunakan Uiricst meng Tutenel mengg
g s meng saya kartun dan karakter | gaya kartun dan karakter
Tustrasi gaya kartun dan karakter - E
orivip anak SMP dalam webtoon ini anak anak smp
remaja
Menggunakan warna cerah " wama 2 warna
Witna yang cocok untuk anak remaja | pastel yang membuat tone hitam putih yang
memberi kesan yang cerah kesan kalem dan sedih gelap terkesan menakutkan
ceria seperti anak sekolah dan ke ngerian
Layout menggunakan Layout mengg Layout mengg
Lavout format acak format vertical format vertical
Font sans serif lcbal dan tipls’ | £y ooy cciftcbal dan tipis.| taiipa tekis hanya visual
Tipografi | membuat pembaca lebih muda
memahami cerita
Genre Slice of life, kesehar- i
Genre Slice of lfe, keseharian | ian Gents Slics of Iif; kiseliscian
Cerita disekolah dengan tema edukasi | disekolah dengan tema disekolah denganwema.
mchgenal billyfig bullying kaka kelas dan balas dendam korban bullying
Alur cerita maju adek kelas Al cerits i
Alur cerita maju
- Gratis pada website - Graris pada webtoon - short comic
Usp pendidikan - full color - isi komik mengandung
= - full color - menggunakan 3d pada unsur eksplisit dan darah
unique - cerita singkat dan meng latar belakang visual
selling edukasi untuk tidak takut - full color
point pada bullying -1 cerita

Tahun
No Kasus Jumlah
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
L ;"é‘:kl:gl?:;jle:z;m 14 | 32z || =6 107 | 46 515
= Q"é’ckkiﬂik&fﬁ?f;;j“" 93 | 131 | 7 127 | s 473
3 Qgi‘c(::;?ﬁisitmm 197 146 124 166 157 790
4 Q:z:;:;?ﬁiigsrban 58 64 36 51 32 241
5 Q:i:r:::: i?;iielaku 81 108 78 107 121 495
6 Qleligr::;?br':ln ‘:Zlaku 22 39 21 32 26 140

Berdasarkan kesimpulan dari analisis diatas ‘adalah pentingnya perancangan ini dibuat dilihat diatas masih banyak

kurangnya edukasi tentang bullying di sekolah — sekolah anak SMP. Berdasarkan hasil kuesioner media yang diminati

oleh target audiens adalah berupa komik untuk anak berusia 12 - 15 tahun dengan pennggayaan kartun.

BAB IV HASIL RANCANGAN

4.1 Konsep Pesan

Dari hasil observasi kasus, wawancara dan kuesioner bahwa kejadian bullying masih kerapa terjadi di sekolah — sekolah

target, mulai dari bullying fisik dan bullying verbal adalah hal yang sangat biasa padahal dampak dari kejadian tersebut

sangat besar dan bisa fatal jika sampai telat ditangani, hal ini dikarenakan kurangnya edukasi mengenai bullying dan

kurangnya penanaman moral serta etika khususnya. Rata — rata korban kasus bullying adalah anak yang pendiam dan

tertutup sehingga mereka takut membicarakan kejadian yang mereka alami. Maka dari itu keluarlah konsep pesan “berani”

sebagai acuan untuk perancangan ini, dengan kata kunci : Berani, Tegas dan tanggung jawab.

Kata kunci : percaya diri, Tangguh

4.2 Konsep Kreatif

Agar pesan yang akan disampaikan dapat diterima oleh pembaca maka dari itu dibutuhkannya konsep kreatif untuk

pembuatan komik pencegahan bullying di kalangan pelajar SMP ini. Maka dari itu dibutuhkannya unsur — unsur dalam

pembuatan komik dari ilustrasi, typhography, layout panel dan aspek aspek penunjang lainnya yang dibutuhkan. Konsep

kreatif yang digunakan dalam pembuatan komik ini sendiri diambil dari komponen bullying yaitu ada korban, pelaku, dan

saksi (' yang melihat kejadian tersebut ).
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4.3 Konsep Visual

Disini penulis menggunakan penggayaan ilustrasi kartun untuk pembuatan dalam komik yang mana gaya realis di sederhanakan dan
lebih ekspresif, sehingga dapat meningkatkan daya tarik pembaca dan memudahkan target untuk memahami informasi yang diberikan.

llustrasi ini juga diambil dari kuesioner skala terbesar yang menurut siswa lebih cocok.

Warna yang digunakan un
adalah CMYK dikarenakan
tidak formal tapi memliki ket

serta kode warna yang digunakan
t ini juga jenis dari sans serif yang
membaca komik ini

4.4 Konsep Media

Media utama komik ini berupa buku komik edukasi tentang pencegahan bullying. Yang akan membantu siswa SMP
untuk tidak takut dengan pembully dan meng edukasi mereka agar bisa bersuara atau lapor jika itu terjadi pada mereka.
Saya memilih buku komik sebagai media utama saya dikarenakan 70 % siswa SMP yang mengisi kuesioner saya memilih
buku komik diantara beberapa pilihan buku yang saya referensikan.

Dan untuk penjilidan nya saya menggunakan saddle stitching atau yang biasa disebut dengan jilid kawat yang sudah
direkomendasikan dengan pihak percetakan widji melalui via telpon dikarenakan untuk Teknik saddle stitching sendiri
diharuskan berkelipatan 4 dan halaman buku komik saya sudah cukup 40 halaman dan 1 lembar A4 untuk cover dan
back cover.

4.5 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi dalam perancangan ini menggunakan komunikasi pemasaran dengan metode AISAS yaitu,
Attention ( perhatian ), Interest ( ketertarikan), Search ( pencarian ), Action ( beraksi ), Share ( berbagi ). Strategi ini
memeiliki 5 point penting yang dapat membantu tersampaikannnya sebuah pesan agar target audiens dapat mudah

memahami pesan tersebut.
4.6 Hasil Rancangan
a. Karakter

Disini penulis menggunakan penggayaan ilustrasi kartun untuk pembuatan dalam komik yang mana gaya realis di
sederhanakan dan lebih ekspresif, sehingga dapat meningkatkan daya tarik pembaca dan memudahkan target untuk
memahami informasi yang diberikan. lustrasi ini juga diambil dari data kuesioner skala terbesar yang menurut siswa lebih

2 97 O

5 A &
o 29 &
NNece RQAN

880 O e~

Gambar 4.1 Karakter buku komik

cocok.
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b. Rancangan cover dan back cover komik

Pada judul saya menggunakan font city of brussels font ini berjenis sans serif tidak formal dan tidak

kaku memiliki ketebalan yang cukup sehingga mudah untuk dibaca.

SINOPSIS

ANDL ADALAK MURIO PINDAHAN YANG BERASAL
DARL JAWA TIMUR DIA PINDAN KE KOTA
BANDUNG DIKARENAKAN AYAKNYA YANG HARUS
PINDAH KERJAAN, PADA SEKOLAH BARUNYA ANDT

SANGAT TIDAK PERCAYA DIRI SEHINGGA

MENARIK PERHATIAN TONY ANAK YANG SUKA

BULLY APAKAH ANDI DAPAT MENYELESAIKAN

MASALAH ?

c. Rancangan Isi Komik

HOpiK BERIARMA

Gambar 4.2 Cover dan Back cover komik

Untuk isi saya menggunakan font ACTION MANxfont ini_juga jenis dari sans serif yang tidak formal
tapi memliki ketebalan dan tingkat readability yang baik sehingga pembaca dapat mudah membaca komik

ini Warna yang digunakan untuk isi komik ini menyesuaikan dengan tokoh dan latar di dalam komik serta
kode warna yang digunakan adalah CMYK dikarenakan untuk pencetakan

Ny

\

Korban Bullying
murid pindahan
dari jawa timur

PAK TEJO

Ayah darl andi
Tegas dan berwibawa

i

1BU NURUL

ibu andi
penyayang dan sabar

bR | / PERKENALAN TOKOH KOMIK

..\ \
©

"
i)

ASEP

Bystander teman
pertama andi di
sekolah

BU RIKA

Wall kelas di kelas andi,

asep dan tony

sEnaButying

SPEAK OUT

TSR o #Endbullying
WENANS 180 | awon i sevovn
DA AYAY MNGIN AKAN MEMBICARAKAN
wenaicarecan a7 MM\ sesuaty

1BU TAU INI SULIT

ANDY TAKUT TAP| MAU BAGAIMANA
Lagl

UNTUK BERTEMY
ORANG BARY

06 KI7A BERSAWA SEBENARNYA AYAN

72 BER
KAN PINORK KESAAS

HAL 2

HAL 1

Gambar 4.3 isi buku komik



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 1862

d. Storyline

Andi adalah murid pindahan dari jawa timur, dia terpaksa pindah ke bandung dikarenakan ayahnya dipindah kerjakan pada
kota tersebut, selama di bandung andi pindah sekolah pada SMPN 5 Bandung pada awal masuk sekolah pun andi mengalami
i teman sebangkunya selama

diskriminasi dikarenakan kulj sekolah itu andi

beberapa hari andi dan asep te ony dia dikenal dengan tukang

bully pada sekolah itu anak — elanjutnya adalah andi selama

seminggu andi di bully oleh t ya langsung karena takut andi

mengalami kejadian buruk. n berdamai.

4.7 Media Pendukung

SPEAK OUT

#EndBullying

Gambar 4.4 Baju dan Kaos

Gambar 4.5 Pin dan Gantungan Kunci

= ¥

SPEAK OUT |

#EndBullying /'

4
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JANGAN
TAKUT
LAPOR

TERSEDIA DI TOKO BUKU
DAN ONLINE STORE

&~ mizanpublishing

Online only. Use code
to get 10% discount

#ENDBULLYING

RELl {EKAKA NG!  www.mizanstore.com

Gambar oster dan ia Sosial
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan lah dilakukan dengan saran pembimbing dan
para penguji, didapatkan beberapa kesimpulan terkait dengan objek penelitian, dari hasil analisis kuesioner,
observasi kasus, studi pustaka, dan analisis matriks yang sudah dilakukan, perancangan ini memilih buku komik
sebgai media edukasi dan informasi untuk anak 12 — 15 tahun mengenai berani berbicara atau berani lapor jika
target mengalami bullying dengan genre slice of life yang membawakan cerita keseharian sehingga dapat ter

relasikan oleh pembaca.
5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah didapatkan drai penelitian dan perancangan Tugas Akhir, berikut saran yang dapat
dijadikan perhatian bagi pihak terkaiit maupun untuk penelitian selanjutnya, melanjutkan topik yang sama namun
dalam bentuk media yang berbeda seperti, buku ilustrasi, motion graphic, animasi, game dan lain sebgainya, agar
dapat menjadi pembelajaran kepada remaja bahwa bullying itu adalah tindakan yang kurang bermanfaat dan tidak
baik.

Dan media komik juga dapat dipakai sebagai isu lainnya seperti, pergaulan remaja, seks bebas, dan lain lain agar

media edukasi semakin beragam dan menarik.
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